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Dirikan TPS Slap Tertibkan Pelanggaran APK

di Empat

Rumah Saki

JOGIA - KPU Kota
Jogja tak ingin ada
pemilih yang tercecer
pada Pemilihan Pre-
siden (Pilpres) 9
Juli. Terutama pemi-

| lih hak suara yang
sedang sakit maupun
merekayang beraktivitas
di rumah sakit saat hari coblo-

HARI
LAGI

29

san. Lembaga itu pun mengeluarkan kebi-
jakan mendirikan tempat pemungutan

suara (TPS) di rumah sakits

_Sambungan dari hal 1

Ada empat TPS yang akan di-
dirikan di rumah sakit Kota
Jogja. Yakni, PKU Muhammadi-
yah, RS Panti Rapih, RS Bethes-
da, dan RS Ludiro Husodo.

"Lebih kepada efisiensi dan
mengakomodasi pemilib, jangan
sampai tercecer. Terpenting ru-

“mah sakit harus menyediakan
daftar pemilih sehingga TPS
bisa didirikan," terang Ketua KPU
Kota Jogja Wawan Budianto saat

_ rapat pleno tentang daftar pe-

milih tetap (DPT) di Hotel Go-

wongan Inn kemarin (9/6):
Dalam rapat pleno itu terungkap

untuk fapat 108 TPS

instansi yakni KPU Kota Jogja, Pol-
resta Jogja, Panwaslu Kota Jogja, dan
Dinas Ketertiban Pernkot Jogja.
"Yang beda dalam isi perwal
penertiban APK untuk pilpres
hanya eksekusinya saja. Tahun
lalu tidak melibatkan KPU di
lapangan. Saat ini sekarang
wajib, empat unsur tersebut
turun semua,’ terang Basuki di
Balai Kota Jogja kemarin (9/6).

Terdengar Yel-Yel Jokowi
Muncul dugaan Oxen Free,
rumah makan di Sosrowijayan,
Jogja, digunakan sebagai lokasi
pEMEningan Pasangan capres
dan cawapres Joko Widodo dan
Jusuf Kalla. Setidaknya hal itu
| usai salah seorang war-

» Baca Dirlkan... Hal 11 dengan jumlah pemilih 309,970

orang. Jumlah pemilih itu akan

-

bertenbali setelah data data pe-
milih di' TPS PKU Muhammadiyah
di Gondomanan sudah jelas.

H data KPLI, pat 20

gayang tinggal berdekatan dengan
rumah makan tersebut men-
dengar adanya yel-yel ]oknwl
pada Minggu (7/6).

Setiawan, warga di Jalan Sos-

Bahar, persoalan ini juga tetap

satuwarga yang keberatan dengan.
aktifitas yang ada di Oxen Free.
Farpi tidak bisa memaksakan
Pemkot untuk melakukan tinda-
Klanjut dari laporan warganya.
"Kaapasitaskita juga tetap menungu |
respons dari pemkot. Kita tidak
punya kewenangan untuk me-
nlndnluwa, kata anggota Forpi
Kota Jogja Baharudin Kamba,
Adapun ketika nanti keinginan |
Forpi memfasilitasi mediasi an-
tara Pemkot, warga sekitar dan
pengelola Oxen Free, tentu hal
itu bertujuan agar tidak terjadi
konflik sosial. Selain it, lanjut

memperhatikan asas keadilan.

Terkait dugaan Oxen Free di-
gunakan sebagai basis dukungan
Jokowi-JK, Ipung Purwandari
selaku RW 02 Sosrowijayan We-
tan, menegaskan hal itu sangat.
tidak logis. Tidak ada dasarnya
Jika lokasi it digunakan sebagai

wadah

5 3
instansi yang mendapat perha-
tian khusus untuk disediakan TPS.
Yakni, 18 rumah sakit, 1 rumah
tahanan kota, dan 1 lembaga pe-
miasyarakatan. Hanya, tidak semua
rumah sakit disediakan TPS.
Ketua Panwaslu Kota Jogja Agus
Triyatno mengatakan, sesuai
ketentuan seharusnya benm[ﬂfﬁl
DPT untuk pilpres ditetap

kan bebera-

pa kal| sempar mendengar Jo-

kowi disebut-sebut oleh peng-
unjung di Oxen Free, Itu terjadi
sekitar pukul 01.00.

"Padasaat lewat tengah malam
terdengar yel-yel Jokowi. Itu istri
sayayang garnya lang-

"Saya tegnskan tidak ada. Ng-
gak masuk akal itu. Oxen Free
itu rumah makan, bukan tempat
kampanye,” tegasnya.

Saa(d.isluggungmengenmpe-
rizinan, Oxen Free juga telah

sung,” kata Setiawan.
Hal ini semakin memperkeruh
1isi ling} di sekitar

kemarin. Peraturan menyebut-
kan 30 hari menjelang coblosan
KPU harus menetapkan DPT.
"Langkah KPU untuk menga-
komodasi pemilih sudah baik
jika dibandingkan pileg kemarin,
Seharusnya KPU juga memper=
hatikan tahanan yang ada di pol-
sek untuk menggunakan haknya
saat pilpres nanti,” ucapnya.
Terpisah, Kepala Bagian Hukum
Pemkot Jogja Basuki Hari Saksa-
na menegaskan instansinya siap
melakukan penertiban alat pera-
gakampanye (APK) pilpres. Men-
| urutnya, prinsip penertiban tidak.

Instansi

jauh berbeda dengan pileg lalu.

, KPU Kota Yogya L

Penertiban melibatkan empat

Oxen Free. J\palagu lanjut Se-
tiawan, Oxen Free telah menda-
patkan surat peringatan dari
dinas terkait lantaran pernah
menjual minuman keras.

Trd, i

Forum Pemantau 1

h sesual regulasi yang
berlakudi Koia Jogja. Termasuk
saat lokasi ituakan dibuka untuk
rumah makan, warga sekitar
juga telah mengetahui dan me-
nyetujui dibukanya Oxen Free
sebagai rumah makan, ;
“Kalau musik, memang bertu-
juan agar pengunjung nyaman.

(Korpi) Kota Jogja. semp.

‘ngeluarkan pernyataan ug.u

Pemkot Jogja melakukan perte-
muan dengan warga sekitar
dengan di fasilitasi Forpi. "Ha-
rusnya kan Forpi ikut mendesak
Pemkot Jogja agar segeramenutup
lokasi itu. Karena menyalahguna-
kan izin," ujarnya.

Forpisendiri dalam hal initetap
masih menunggu respon dari
Pemkot tentang adanya salah

b »ebagal ikon

i aft,

la becharap a,gar persnnlan ini
tidak menjadikonflik sosial. Apa-
lagi selamaini keberadaan Oxen
Freejuga memperhatikan regu-
lasi yang berlaku. Selain itu, ba-
nyak keuntungan untuk masya-
rakat salah satunya lahan parkir
yang secara tidak langsung mem-
bantu perkonomian warga seki-
tar. (fid /hrp/ila/amd/gp)
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